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Penelitian ini berkaitan dengan Proses Penyelesaian Sengketa Damai
Suami Istri pada lembaga Shulh Mahkamah Rendah Syariah Kuala Krai, Kelantan
Darul Naim, Malaysia Ditinjau Menurut Perspektif Hukum Islam. Penelitian ini
dilatarbelakangi pelaksanaan proses penyelesaian sengketa suami istri pada
lembaga Shulh Mahkamah Rendah Syariah Kuala Krai. Di Mahkamah Rendah
Syari’ah, Malaysia, terutama Kuala Krai, Kelantan, Shulh dilembagakan
berdasarkan Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Seksyen 99. Dikarenakan
lembaga ini dintervensi oleh negara, ia pun merupakan salah satu lembaga
pendamai yang efektif kepada masyarakat. Berdasarkan observasi penulis,
terjadinya perbedaan pelaksanaan perdamaian yang dilakukan berdasarkan
Enakmen tersebut dengan pandangan para ulama yang berdasarkan kepada nash.
Di mana tidak diperlukan lagi hakam-hakam dari kedua belah pihak, baik lelaki
ataupun perempuan. Sehingga penulis fokuskan kajian ini pada rumusan
permasalahan; yakni bagaimana proses  penyelesaian  sengketa  suami  istri  pada
lembaga   Shulh  Mahkamah  Rendah  Syariah  Kuala  Krai  Kelantan  Darul
Naim  Malaysia serta bagaimana pula analisis  hukum  Islam  terhadap  proses
penyelesaian  sengketa tersebut. .
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang dilakukan
pada Mahkamah Rendah Syariah Kuala Krai, Kelantan. Subjeknya adalah pihak-
pihak yang berperkara dan para Pegawai Shulh di Mahkamah Rendah Syariah
Kuala Krai. Objeknya adalah proses penyelesaian sengketa suami istri pada
lembaga Shulh Mahkamah Rendah Syariah Kuala Krai, Kelantan Darul Naim.
Adapun populasi 151 kasus yang berperkara dalam tahun 2014 di Mahkamah
Rendah Syariah Kuala Krai. Dengan sampel 10 yang penulis pilih dengan
menggunakan teknik Random Sampling. Sedangkan metode pengumpulan
datanya adalah wawancara dan studi dokumen, setelah data dikumpulkan dengan
lengkap, maka penulis menganalisi dengan teknik Deskripif kualitatif.
Hasil dari penelitian ini jelas menunjukkan bahwa Shulh adalah dianjurkan
terhadap sengketa yang terjadi antara suami istri dan tidak bertentangan dengan
Hukum Islam. Disamping proses penyelesaian sengketa suami istri pada lembaga
Shulh ini adalah sebuah hal yang perlu dan dapat dibenarkan secara Hukum Islam
sekalipun tidak ada pemanggilan hakam (jurudamai) dari kedua belah pihak suami
istri dalam proses perdamaian ini tetapi autoriti pemerintah memainkan peranan
yang sangat penting dalam menyelesaikan perkara tersebut. Tambahan pula,
individu yang berada pada lembaga Shulh ini adalah orang yang berpengalaman
dalam mendamaikan sengketa. Lembaga Shulh ini juga merupakan sebuah
kemaslahatan yang besar demi menciptakan kerukunan dan perdamaian kepada
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pihak-pihak yang bersengketa khususnya kemelut suami istri yang berkonflik
dalam rumah tangga yang hampir-hampir berujung kepada sebuah perceraian.
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Alhamdulillah Rabbil Alamin, segala puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Ilahi, Tuhan
semesta alam, Tuhan yang Maha Esa serta selawat dan salam ke atas junjungan besar Nabi
Muhammad SAW, kaum keluarga dan para sahabat baginda radiyallahhu anhum ajma’in.
Alhamdulillah, penulis panjatkan syukur yang tidak terhingga kepada-Nya karena dapat
menyelesaikan tugas ilmiah dalam bentuk skripsi ini. Penulis menyadari bahwa ternyata tugas
penyelesaian skripsi yang berjudul “Proses Penyelesaian Sengketa Suami Istri Pada
Lembaga Shulh Mahkamah Rendah Syariah Kuala Krai, Kelantan Darul Naim,
Malaysia Menurut Perspektif Hukum Islam” harus melalui pelbagai tantangan dan
cabaran yang merupakan perjuangan mujahadah yang harus ditempuh oleh seorang yang
bergelar mahasiswa. Usaha ini harus penulis akui sebagai perjuangan fisik dan mental yang
sangat mencabar, namun berkat pertolongan-Nya jualah penulis berjaya menyeelesaikan
penulisan skripsi ini.
Keberhasilan dalam menyelesaikan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan semua
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk itu melalui karya ini penulis
merakamkan jutaan terima kasih yang tidak terhingga kepada :
1. Buat ayahanda tercinta Zulkarnain Bin Che Hussain, ibunda yang teramatku
kasihi Noraini Binti Ismail dan buat adinda yang disayangi, Nur Najwa Najihah
Binti Zulkarnain serta seluruh keluarga besar yang dengan tulus dan ikhlas serta
segala pengorbanan cinta dan doa yang telah diberikan kepadaku dengan
kesabaran, ketabahan dan kasih sayang yang berterusan dalam mendampingiku
dengan kata-kata semangat dan motivasi serta mendoakan kebahagiaanku.
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Semuanya tidak bisa digantikan dengan apapun dan semoga Allah memberikan
rahmat dan kasih sayang kepada mereka. Amin.
2. Bapak Zulfahmi Bustami,M.Ag selaku pembimbing dalam penulisan skripsi ini,
seorang insan yang telah memberikan ilmu, mengarahkan serta mengorbankan
dan meluangkan waktunya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
3. Bapak Haswil dan Bapak Zainal Ariffin selaku Ketua Jurusan dan Seketaris
Jurusan Ahwal Syakhsiyyah yang telah mempermudahkan urusanku dalam
menyelesaikan pengurusan skrispsi ini.
4. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau
5. Buat teman seperjuangan seangkatan pada jurusan Ahwal Syakhsiyyah khususnya
teman-teman lokal AH 3 (2010) yang amat ku sayangi, nilai persahabatan yang
kita ukirkan bersama akan ku abadikan dalam hidup ini. Insya-Allah.
6. Buat saudara-saudaraku seluruh pelajar Malaysia Universitas Islam Sultan Syarif
Kasim Riau yang ku sanjungi dan ku kasihi, silaturrahim dan ukhuwah yang
terjalin antara kita moga berkekalan hingga ke akhir hayat. Insya-Allah.
7. Semua pihak yang telah memberikan motifasi, semangat dan dorongan yang tidak
dapat penulis balas, melainkan dengan ucapan terima kasih  yang sebesar –
besarnya. Moga Allah SWT membalas budi dan jasa kalian hendaknya dan
semoga Allah SWT merahmati kita semua. Amin.
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih belum sempurna baik dari segi
isi maupun sisitematika penulisannya. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan saran serta
kritikan yang konstruktif dari pelbagai pihak.
vSemoga penulisan ini memberi ilmu dan manfaat kepada kita semua khususnya bagi
penulis  untuk melatih diri dalam bidang penulisan karya ilmiah.
Akhir kalam, Semoga Allah melimpahkan kurnia, rahmat dan inayah-Nya kepada kita semua
di dunia dan akhirat kelak. Amin ya rabb.
Billahi taufiq wal hidayah……..
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